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Abstract: 
Based on the National Education System Law, the goals of education as explained in the law above mean that children living in orphanages have the same rights as children in general in the field of education. One of children's rights, apart from receiving formal education, is that they also have the right to receive support in developing their potential. The form of service is teaching how to make flowers and pencil cases from used materials. The aim of this activity is to train children's skills such as sharpening fine motor skills, patience, accuracy and social attitudes for interacting with other people. The research method employed includes lectures, demonstrations, and question and answer sessions. The outcome of this activity is the children's ability to create simple handicraft products using recycled materials such as plastic bottles. It is hoped that this activity will be continued by the children and will spark motivation in developing their creativity and entrepreneurial spirit.
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Abstrak: 
Menurut ketentuan Undang-Undang Sisdiknas, anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan memiliki hak yang setara dengan anak-anak lainnya untuk mendapatkan kesempatan pendidikan yang layak. Selain mendapatkan pendidikan formal, anak-anak tersebut juga berhak memperoleh dukungan untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki.  Bentuk pengabdian yaitu melakukan pengajaran pembuatan bunga dan tempat pensil dari bahan bekas. Tujuan dari kegiatan ini yaitu melatih keterampilan anak seperti mengasah motorik halus, kesabaran, ketelitian serta sikap sosial untuk berinteraksi dengan orang lain. Metode penelitian  yang digunakan meliputi ceramah, demonstrasi, dan sesi tanya jawab. Hasil dari kegiatan ini adalah kemampuan anak-anak dalam menciptakan produk kerajinan tangan sederhana menggunakan bahan bekas seperti botol plastik. Harapannya, kegiatan ini akan terus dijalankan oleh anak-anak dan akan memicu motivasi dalam mengembangkan kreativitas dan semangat wirausaha mereka.
Kata Kunci: Anak-anak; Kerajinan Tangan; Pengabdian; Pelatihan

Pendahuluan Kreativitas dan keterampilan adalah dua konsep yang saling terkait dan sangat penting dalam perkembangan anak. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan unik, sedangkan keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik. Kedua konsep ini saling melengkapi dan berkontribusi pada perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak(Yansen & Arsana, 2019).
Kreativitas dan keterampilan merupakan dua aspek penting dalam perkembangan anak. Kreativitas melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan berpikir out-of-the-box, sementara keterampilan mencakup kemampuan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari(Sapdi, 2023).
Pada anak, kreativitas dan keterampilan dapat ditingkatkan melalui berbagai kegiatan, termasuk pembuatan kerajinan. Melalui kegiatan ini, anak dapat belajar untuk berpikir secara kreatif, memecahkan masalah, dan mengembangkan keterampilan motorik dan koordinasi. Selain itu, kegiatan ini juga dapat membantu anak untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian(Fadila & Khayatudin, 2022).
Pengembangan kreativitas dan keterampilan pada anak sangat vital karena akan membentuk dasar perkembangan mereka di masa depan(Yulian & Maryani, 2021). Meningkatkan kreativitas jiwa anak akan membantu mereka menjadi inovatif dan adaptif di lingkungan yang terus berubah(Wahyudi et al., 2022).
Kerajinan adalah suatu bentuk seni yang melibatkan pembuatan barang-barang dengan tangan. Melalui pembuatan kerajinan, anak dapat belajar tentang berbagai bahan, alat, dan teknik, serta bagaimana menggunakannya untuk menciptakan sesuatu yang indah dan bermanfaat. Selain itu, kerajinan juga dapat membantu anak untuk mengembangkan keterampilan motorik halus dan koordinasi mata-tangan(Nasrul Musta et al., 2023).
Data penelitian terdahulu menurut (Hudiya et al., 2023)tentang Tingkat Kreativitas atau Keterampilan Anak Panti Asuhan Studi menunjukkan bahwa anak-anak di panti asuhan seringkali mengalami keterbatasan dalam pengembangan kreativitas dan keterampilan akibat lingkungan dan pengalaman hidup yang sulit, tingkat kreativitas dan keterampilan anak panti asuhan dapat memberikan dasar yang kuat untuk merancang program pengembangan yang tepat. 
Selanjutnya (Purwaningsih et al., 2023) menunjukkan bahwa tingkat kreativitas dan keterampilan anak panti asuhan seringkali lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang tinggal di rumah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesempatan dan sumber daya untuk melakukan kegiatan kreatif dan mengembangkan keterampilan. 
Alasan utama meneliti hal ini adalah untuk memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas hidup anak panti asuhan. Dengan meningkatkan kreativitas dan keterampilan mereka, maka dapat membantu mereka untuk meraih kesuksesan di masa depan dan menjadi anggota masyarakat yang produktif dan mandiri. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan dan strategi baru bagi pendidik dan pengasuh dalam mendukung perkembangan kreativitas dan keterampilan anak(Wahyuni et al., 2023).
Selain itu, Penelitian ini penting karena akan memberikan pandangan yang lebih jelas tentang bagaimana pembuatan kerajinan yang bermanfaat dapat menjadi alat efektif dalam meningkatkan kreativitas serta keterampilan anak, khususnya bagi anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hal ini, program pengembangan dapat dirancang dan disesuaikan untuk memberikan dampak yang positif bagi perkembangan anak-anak(D et al., 2021).
Panti Asuhan Etty Tondano adalah sebuah lembaga yang menyediakan perlindungan bagi anak-anak yatim piatu dan terlantar, dengan memberikan hak-hak dasar mereka sebagai manusia, seperti sandang, pangan, dan pendidikan. Yayasan Panti Asuhan Etty berada di Jalan Wawalintouan, Tondano Barat, Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara.
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Panti Asuhan Etty Tondano mencakup penyelenggaraan pelatihan, penjelasan konsep, dan praktek langsung. Salah satu bentuk pengabdian adalah memberikan pengajaran tentang pembuatan bunga dan tempat pensil dari bahan bekas. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan anak-anak, seperti melatih koordinasi halus, kesabaran, ketelitian, dan kemampuan berinteraksi secara sosial. Selain itu, diharapkan bahwa pelatihan ini akan memperkuat rasa percaya diri anak-anak terhadap hasil karya mereka(Purwaningsih et al., 2023)




METODE
 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan secara tatap muka di Panti Asuhan Etty Tondono. Kegiatan dilakukan selama 2 hari yang dimulai pukul 02.00 WITA hingga 05.00 WITA pada tanggal 21-22 Mei 2024. Adapun alur pelaksanaan kegiatan PKM Pelatihan Pembuatan Kerajinan Berbahan Dasar Bahan Bekas dapat dilihat secara lengkah dibawah ini:.
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Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian mencakup kombinasi teori dan praktik yang dilakukan secara langsung melalui serangkaian tahapan, yakni(Hikrawati, 2022):
(a) Persiapan dan Sosialiasi 
Pada awal kegiatan ini, langkah pertama adalah menetapkan lokasi dan materi yang akan disampaikan dalam pelatihan kerajinan melalui analisis situasi di lapangan.
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Gambar 1. Persiapan dan sosialisasi kepada anak-anak
(b) Realisasi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan berupa: 
(1) Penyediaan peralatan dan bahan untuk pelatihan pembuatan kerajinan berbahan dasar bekas seperti botol plastik dan kain perca.
(2) Pemberian materi dengan metode ceramah dengan tujuan menjelaskan bahan-bahan yang diperlukan dan sistematika pembuatan kerajinan secara singkat.
(3) Demonstrasi pembuatan kerajinan dengan tujuan untuk memberikan pengalaman langsung mengenai proses pembuatan kerajinan tangan meliputi pemotongan bahan, penggambaran pola, menempelkan, dan menghias(Choirul Muna, 2022).
(4) Sesi tanya jawab dengan tujuan untuk mengakomodir pertanyaan dari peserta mengenai proses pembuatan kerajinan tersebut.
(5) Melakukan dokumentasi kegiatan melalui foto dan video.
(6) Mempublikasikan hasil kegiatan di jurnal Wikrama Parahita.
(7) Evaluasi dan Tindak Lanjut(Nawawi & Martini, 2003). 
Evaluasi dilakukan melalui diskusi santai dengan anak-anak yang mengikuti pelatihan pembuatan kerajinan dari bahan bekas, serta menilai setiap tahap proses pembuatan untuk memperoleh informasi tentang kendala teknis dan non-teknis yang mungkin muncul dalam kegiatan membuat kerajinan tangan tersebut(Marissa et al., 2022).





HASIL PEMBAHASAN 
Koordinasi Dan Sosialisasi Mengenai Pelatihan Pembuatan Kerajinan Berbahan Dasar Kain Flanel Dan Sedotan Plastik
Tahap awal dari pelatihan ini yaitu dengan memberikan sosialisasi mengenai pembuatan kerajinan tangan dengan bahan dasar sederhana(Fitrianingsih & Suryo, 2017). Kami menjelaskan beberapa produk kerajinan yang bisa dihasilkan dengan bahan dasar botol plastik serta mendeskripsikan bahan serta perlengkapan yang diperlukan. 
Dalam kesempatan ini, kami juga memberikan gambaran bahwa produk hasil kerajinan ini menjadi menjadi produk ekonomi kreatif yang memiliki nilai jual sebagai produk UMKM. Koordinasi dan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 21Mei 2024 pukul 02.00 WITA sampai dengan 03.00 WITA dan dilanjutkan pelatihan pada tanggal 22Mei 2024 pada pukul 02.00 WITA sampai dengan 03.00 WITA.
Praktek Pelatihan Pembuatan Kerajinan Berbahan Dasar Flanel Dan Sedotan Plastik
Praktek awal dimulai dari pembuatan pola bahan yang berasal dari kain perca dan botol plastik yang akan digunakan sebagai bahan untuk mambuat bunga dan tempat pensil. Peserta melakukan praktek secara langsung dengan mendapatkan arahan dari tim pemateri setelah demonstrasi awal yang diberikan mengenai cara pembuatan kerajin tersebut.
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Gambar 2. Praktek Pembuatan Kerajinan bunga
Pada kegiatan ini, peserta diberikan materi cara pembuatan produk kerajinan berbahan dasar kain perca maupun botol plastik antara lain membuat bunga, memotong kain perc jika dibutuhkan sesuai pola, memotong botol plastic sesuai pola gambar bunga atau bentuk daun, membuat hiasan untuk bunga yang sudah terpotong sesuai pola, mewarnai bunga  agar terlihat menarik. Tahap selanjutnya yaitu pemaparan materi dan praktek pembuatan tempat pensil dari bahan plastic meliputi materi tentang mengambar pola botol, memotong pola botol plstik, mewarnai sesuai keinginan, menambah hiasan agar terlihat menarik. 
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Gambar 3. Praktek Pembuatan Kerajinan tempat pensil
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Gambar 4. Hasil kerajinan bunga dari botol plastik
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Gambar 5. Hasil kerajinan tempat pensil dari botol plastik
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[bookmark: _GoBack]Gambar 6. Peserta Pelatihan
SIMPULAN 
untuk melatih dan mengembangkan kreativitas dalam membuat kerajinan tangan yang bermanfaat.
Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat memajukan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak-anak di usia sekolah dasar, karena pada masa ini, anak-anak memiliki Dengan penerapan pelatihan pembuatan kerajinan dari bahan bekas seperti botol plastik, anak-anak yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan antusiasme dan semangat yang tinggi. Kegiatan ini telah memberi mereka motivasi untuk berlatih dan meningkatkan keterampilan dalam membuat produk kerajinan melalui proses yang menyenangkan.
Secara khusus, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk merangsang kreativitas anak-anak melalui proses pembuatan karya seni dalam bentuk produk kreatif yang orisinal dan menggunakan bahan-bahan sederhana. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi suatu aktivitas yang produktif bagi anak-anak tingkat rasa ingin tahu yang tinggi. Harapannya, tim pengabdian kepada masyarakat selanjutnya bisa menyelenggarakan kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi anak-anak, yang akan memberi manfaat dalam menambah pengetahuan mereka melalui pendidikan non formal.
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